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ABSTRACT 

This study was motivated by the very low creative thinking skills of students in class 
VIII SMP N 1 Kairatu. To solve these problems using a project-based learning (PjBL) 
learning model. In this study using the one group pretest-posttest type, and in which 
there are pretest, treatment, and posttest, with 20 students as samples in this study 
obtained using purposive sampling technique. The results of this study indicate that 
the project-based learning model can make students' creative thinking skills 
increase. Based on data on test and non-test instruments. The initial test which was 
categorized as less creative was 20% and not creative was 80%. In non-tests in the 
form of Learner Worksheets (LKPD) categorized as creative by 20% and quite 
creative by 80%. In the final test, students get a very creative score category of 30% 
and creative 70%. The average score of the achievement of the final score of 
students is 61.8 in creative qualifications. This shows that the ability of students has 
increased at each stage through the project-based learning model. 

Keywords: Project based learning, creative thinking, simple airplane material  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena sangat rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik di kelas VIII SMP N 1 Kairatu. Untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL). Pada 
penelitian ini menggunakan tipe one group pretest-posttest, dan didalamnya 
terdapat pretest, treatment, dan posttest, dengan 20 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian ini yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran project based 
learning dapat membuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik meningkat. 
Berdasarkan data pada instrumen tes dan non tes. Tes awal yang berkategori 
kurang kreatif sebesar 20% dan tidak kreatif sebesar 80%. Pada non tes berupa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berkategori kreatif sebesar 20% dan cukup 
kreatif sebesar 80%. Pada tes akhir peserta didik mendapatkan kategori nilai sangat 
kreatif 30% dan kreatif 70%. Rerata skor pencapaian nilai akhir peserta didik adalah 
61,8 berada pada kualifikasi kreatif. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan 
peserta didik mengalami peningkatan pada setiap tahap melalui model 
pembelajaran project based learning. 
 
Kata Kunci: Project based learning, berpikir kreatif, materi pesawat sederhana 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah ranah yang tidak 

akan pernah habis diperbincangkan, 

selama manusia ada maka akan ada 

pendidikan di setiap hidupnya, karena 

melalui pendidikan dapat 

memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia yang rendah yang 

diharapkan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia dengan 

kualitas tinggi serta menimbulkan 

perubahan terhadap kemampuan, 

tingkah laku dan kreativitas. Sesuai 

dengan tujuan pendidikan di indonesia 

yang tercantum dalam UU. No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional, pasal 3 yang 

menjelaskan bahwa; " Pendidikan 

Nasional adalah mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang berdemokrasi serta bertanggung 

jawab". Pendidikan yang bermutu 

tinggi dapat diperoleh dengan cara 

proses belajar dan pembelajaran, 

dimana belajar merupakan proses 

aktif yang memerlukan dorongan dan 

bimbingan dengan adanya interaksi 

antara stimulus serta respon agar 

tercapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan dengan proses 

pembelajaran melalui sektor formal 

yaitu sekolah. Proses pembelajaran 

berjalan baik apabila dapat 

mempertimbangkan dengan benar 

berbagai unsur yang terkait, 

diantaranya: tujuan, materi, dan 

metode dalam pembelajaran. Agar 

dapat tercapainya keberhasilan dalam 

proses pembelajaran juga perlu 

dukungan yang lain yaitu guru dapat 

menggabungkan unsur yang terkait 

dengan pembelajaran dan perilaku 

siswa. Pembelajaran IPA merupakan 

salah satu bagian dari pendidikan 

yang mendasari perkembangan 

teknologi. Dalam mata pelajaran ini 

terdapat penggabungan antara sains 

dan logika (Sari, 2017: 176). Salah 

satu kompetensi yang dituntut dari 

pembelajaran IPA berdasarkan 

kurikulum adalah penguasaan materi, 

prinsip-prinsip, asas-asas dan hukum-

hukum fisika. Jika peserta didik dapat 

memahami semua itu dengan baik 

maka peserta didik dapat memahami 

peristiwa- peristiwa fisis yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 

peserta didik mampu menerapkan 
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materi, kemampuan berpikir logis, 

kreatif, dan kritis dalam 

mengkomunikasikan gagasan untuk 

memecahkan sebuah masalah yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam upaya menanggapi 

anggapan peserta didik yang 

menyatakan pembelajaran fisika 

sangat sulit maka seorang guru harus 

mempersiapkan proses pembelajaran 

atau model pembelajaran yang 

membuat peserta didik tertarik dan 

aktif pada saat proses pembelajaran 

tersebut, sehingga peserta didik dapat 

menguasai materi-materi fisika dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari seperti pada materi 

pesawat sederhana dapat dilakukan 

sebuah praktikum yang bermanfaat 

bagi kehidupan sehari-hari. Untuk itu 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan siswa untuk aktif 

adalah model pembelajaran project 

based learning. Menurut Wahyuni 

(2019). Model pembelajaran project 

based learning menjadi metode 

pendidikan yang mengarah kepada 

kerja proyek dan prinsip- prinsip 

konstruktivis diperjuangkan dan 

dirancang untuk memberikan 

pengalaman yang kemudian akan 

dialihkan pada pendekatan 

pembelajaran yang lebih aktif. Seperti 

yang dikemukakan oleh Dewey, 

keterlibatan aktif peserta didik akan 

meningkatkan keterlibatan berpikir 

(Sujana & Sopandi, 2020). Model 

Pembelajaran PjBL sangat baik dalam 

mengembangkan berbagai 

keterampilan dasar seperti 

keterampilan berpikir, keterampilan 

membuat keputusan, keterampilan 

berkreativitas, dan keterampilan 

dalam mengatur diri peserta didik. 

Merujuk pada uraian tersebut, 

sehingga penelitian yang 

dilaksanakan difokuskan pada 

kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui pencapaian dalam 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning, dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada topik 

materi pesawat sederhana kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kairatu.  

 

B. Metode Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan 

desain pretest-posttest. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

melalui teknik tes di mana tes tersebut 

dilaksanakan sebanyak dua kali (tes 

awal dan tes akhir) serta 
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menggunakan teknik non tes yaitu 

menggunakan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) yang bertujuan 

untuk membantu menilai hal-hal yang 

berhubungan dengan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik selama 

proses pembelajaran dalam 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

Teknik analisis data terdiri dari dua 

bagian yaitu : 

1) Tes Awal dan Tes Akhir 

2) Non Tes (LKPD) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berikut ini disajikan 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik kelas VIII D SMP Negeri 1 

Kairatu pada materi pesawat 

sederhana sebelum, selama, sesudah 

proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran project based 

learning. 

1. Hasil Tes Kemampuan Awal 

Peserta Didik 

 Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sebelum ada perlakuan apa pun 

dalam kegiatan belajar mengajar 

diperoleh dari hasil tes awal. skor 

pencapaian peserta didik sebelum 

pembelajaran dan kualifikasinya dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Kualifikasi Skor Pencapaian 
Tes Awal Peserta Didik 

 
(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2024) 

 
Pada Tabel 4.1, menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi pesawat sederhana 

sebelum menggunakan model PjBL 

terdapat 4 (20%) peserta didik berada 

pada kualifikasi kurang kreatif dan 16 

(80%) peserta didik berada pada 

kualifikasi tidak kreatif. Rata-rata skor 

pencapaian mereka pada tes awal 

yaitu 10,6 berada pada kualifikasi 

tidak kreatif. Skor pencapaian masing- 

masing peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 

(Sumber: Data Penelitian, 2024)  

Gambar 4.1 Diagram Skor Pencapaian Tes 

Awal Peserta Didik 
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Pada Gambar 4.1 menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sebelum diberi perlakuan berada 

pada kualifikasi kurang kreatif dan 

tidak kreatif dengan pencapaian 

peserta didik paling rendah 2,5 dan 

paling tinggi 25,0. 

2. Hasil Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Selama 

Proses pembelajaran 

Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik selama proses 

pembelajaran pada tiga kali 

pertemuan dengan menggunakan 

model PjBL dapat digambarkan dalam 

nilai persentase hasil kerja LKPD yang 

dapat dilihat pada (Lampiran 11). 

Kualifikasi skor pencapaian peserta 

didik pada kemampuan berpikir kreatif 

tiga kali pertemuan dapat dilihat pada  

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Kualifikasi Skor Pencapaian 

Peserta Didik Selama Proses 

 

Data pada Tabel 4.2, dapat dilihat 

bahwa f menunjukkan frekuensi atau 

jumlah peserta didik yang mendapat 

nilai pada interval tertentu, sedangkan 

(%) merujuk pada persentase dari 

frekuensi. Penilaian proses pada 

pertemuan pertama terlihat seluruh 

peserta didik (100%) berada pada 

kualifikasi cukup kreatif dengan rata-

rata skor pencapaian 50,5. Pertemuan 

kedua peserta didik (80%) berada 

Interval Skor 
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pada kualifikasi cukup kreatif dan 

(20%) beradap pada kualifikasi kreatif 

dengan rata-rata skor pencapaian 55. 

Dan pada pertemuan ketiga peserta 

didik (70%) berada pada kualifikasi 

cukup kreatif dan (30%) berada pada 

kualifikasi kreatif rata-rata skor 

pencapaian 59,5. Skor pencapaian 

peserta didik pada setiap pertemuan 

melalui hasil kerja LKPD dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Diagram Skor Rata-rata 
Peserta Didik Selama Proses 

Pembelajaran 

Pada Gambar 4.2, menunjukan 

bahwa skor pencapaian kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik berbeda-

beda selama proses pembelajaran 

dalam tiga kali pertemuan. Rata-rata 

nilai proses tiap pertemuan yang 

menunjukkan nilai keseluruhan hasil 

kerja LKPD peserta didik serta 

kualifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.2 

 

 

3. Hasil Tes Kemampuan Akhir 
Peserta Didik 

Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sesudah diberi 

perlakuan dalam kegiatan belajar 

mengajar diperoleh dari hasil tes 

akhir. Tes akhir digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan 

peserta didik setelah melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas 

menggunakan model PjBL. Adapun 

data hasil tes akhir dapat dilihat pada 

(Lampiran 12) sedangkan kualifikasi 

skor pencapaian dapat dilihat Tabel 

4.3 

Tabel 4.3 Kualifikasi Skor Pencapaian Tes 

Akhir Peserta Didik 

 

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa setelah menggunakan model 

PjBL dalam proses pembelajaran, 

terdapat 4 (20%) peserta didik yang 

berkualitas sangat kreatif dan 16 

(80%) peserta didik pada kualitas 

kreatif. Sedangkan rata-rata skor 

pencapaian kemampuan berpikir 

kreatif adalah 67,75 berada pada 

kualifikasi kreatif. Skor pencapaian 

masing-masing peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Diagram Skor Pencapaian Tes 

Akhir Peserta Didik 

 

Pada Gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sesudah diberi 

perlakuan berada pada kualifikasi 

sangat kreatif dan kreatif dengan skor 

pencapaian peserta didik paling 

rendah 62,5 dan paling tinggi 85,0. 

 

4. Deskripsi Nilai Akhir 

Perolehan nilai akhir dari 

peserta didik yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

PjBL pada materi pesawat sederhana 

dapat dilihat pada Tabel 4.4  

Tabel 4.4 Data Kualifikasi Presentase Nilai 
Akhir Peserta Didik 

 
Data pada Tabel 4.4 

menggambarkan bahwa selama 

proses kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan model PjBL 

memperoleh nilai akhir (70%) peserta 

didik berada pada kualifikasi cukup 

kreatif dan (30%) peserta didik berada 

pada kualifikasi kreatif. Untuk 

kualifikasi hasil pencapaian peserta 

didik pada nilai akhir dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Pencapaian Nilai 

Akhir Peserta Didik 
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Gambar 4.4 merupakan diagram 

presentase pencapaian nilai akhir 

peserta didik yang berjumlah 20 

orang. Dari gambar diatas terlihat 

dapat dilihat peserta didik mendapat 

kualifikasi Kreatif dan cukup kreatif. 

Perolehan nilai tertinggi 73,5 dengan 

rata-rata presentase pencapaian nilai 

akhir adalah 61,8. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang 

dideskripsikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran project based learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 

pada materi pesawat sederhana, 

secara spesifik dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan awal peserta didik 

pada materi pesawat sederhana 

sebelum diajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

project based learning berada di 

bawah < 75 kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) dimana 100% 

peserta didik mendapatkan kualifikasi 

tidak kreatif, sehingga semua capaian 

pembelajaran dalam penelitian ini 

harus diajarkan. 

2. Kemampuan selama proses 

pembelajaran peserta didik pada 

materi pesawat sederhana dengan 

menerapkan model pembelajaran 

project based learning, deskripsi yang 

dinilai pada LKPD yang sesuaikan 

dengan materi pesawat sederhana 

dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami peningkatan selama 

proses pembelajaran dengan 

kualifikasi cukup kreatif dengan rata-

rata skor pencapaian 54,5 

3. Kemampuan akhir peserta 

didik setelah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran project based learning 

pada materi pesawat sederhana dari 

hasil tes formatif yaitu 67,75 peserta 

didik berada 61 pada kualifikasi 

kreatif. 

4. Nilai akhir peserta didik setelah 

melalukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning yang dinilai 

dengan tes tertulis dan nontes 

mendapat nilai rerata 61,8 dengan 

kualifikasi kreatif.  
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